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HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN INTERAKSI SOSIAL 

PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI BIMBINGAN 

KONSELING ANGKATAN 2019 FKIP UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

 

Oleh :  

Saripah 

NIM. 06071181722003 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

ABSTRAK 

Manusia adalah sebagai makhluk sosial, yakni mereka yang membutuhkan 

komunikasi dan membentuk hubungan kepada orang lain. Sebagai entitas sosial, 

seseorang perlu berinteraksi terhadap individu dan kelompok dalam rangka 

memperkaya dan melewati masa kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan konsep diri 

dengan interaksi sosial pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 

Angkatan 2019 FKIP Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, dengan populasi adalah seluruh kelas Bimbingan dan Konseling 2019 

jumlah 80 Mahasiswa dan teknik penarikan sampling jenuh jumlah sampel 80 

Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui Skala 

psikologis dengan Likert, Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi 

product moment, diperoleh koefisien korelasi antara konsep diri dan interaksi sosial 

(rhitung) sebesar 0,627. Berdasarkan uji hipotesis dengan ketentuan apabila rhitung > 

rtabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Dengan taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel sebesar 0,219. 

Sehingga dalam uji hipotesis didapatkan 0,627 > 0,219 (rhitung > rtabel) yang artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti bahwa terdapat hubungan positif antara 

konsep diri dan interaksi sosial pada Mahasiswa Program Bimbingan dan 

Konseling 2019 Universitas Sriwijaya.   

Kata kunci : Konsep Diri, Interaksi Sosial 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi,   Pembimbing, 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONCEPT AND SOCIAL 

INTERACTION IN STUDENTS OF COUNSELING GUIDANCE PROGRAM 

2019 FKIP SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 

By: 

Saripah 

NIM. 06071181722003 

Study Program of Guidance and Counseling 

 

ABSTRACT 

Humans are social beings, namely those who need communication and form 

relationships with others. As a social entity, a person needs to interact with 

individuals and groups in order to enrich and pass through his life. This study aims 

to find out from this research is to reveal the relationship between self-concept and 

social interaction in Students of the 2019 Counseling Guidance Study Program 

FKIP Sriwijaya University. This type of research is correlational research, with a 

population of all 2019 Guidance and Counseling classes with a total of 80 students 

and a saturated sampling technique with a sample size of 80 students. This study 

uses primary data obtained through a psychological scale with a Likert. The 

analysis technique used is the product moment correlation test. The correlation 

coefficient between self-concept and social interaction (rcount) is 0.627. Based on 

the hypothesis test with the provision that if rcount > rtable then Ho is rejected and 

Ha is accepted and vice versa if rcount < rtable then Ho is accepted and Ha is rejected. 

With a significance level of 5%, a rtable of 0.219 is obtained. So that in the 

hypothesis test it was found that 0.627 > 0.219 (rcount > rtable) which means that Ho 

is rejected and Ha is accepted, this means that there is a positive relationship 

between self-concept and social interaction in the 2019 Guidance and Counseling 

Program Students at Sriwijaya University. 

Keywords: Self Concept, Social Interaction  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Manusia adalah sebagai makhluk sosial, yakni mereka yang membutuhkan 

komunikasi dan membentuk hubungan kepada orang lain. Hal itu baik lembaga, 

sekolah, masyarakat dan keluarga, manusia tidak dapat hidup sendiri, tetapi 

merupakan makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran orang lain. Seiring 

waktu, seiring bertambahnya usia, setiap orang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Hal ini sesuai pendapat. Diswantika, (2019:570)interaksi sosial 

merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial dan adanya realitas sosial, yang 

didasarkan pada motif individu dan perilaku sosial.  

Ketika individu berkembang, mereka harus mampu beradaptasi terhadap 

lingkungan sosial lebih luas tentunya. Sebagai entitas sosial, seseorang perlu 

berinteraksi terhadap individu dan kelompok dalam rangka memperkaya dan 

melewati masa kehidupannya. Dengan  interaksi sosial, manusia bisa belajar untuk 

beradaptasi terhadap lingkungannya, sehingga terjadi peningkatan kualitas dan 

kuantitas hidup (Nurvinta, 2017:2) . Manusia  belum lahir secara sosial dalam arti 

belum memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan manusia lain. Keterampilan 

sosial individu diperoleh melalui berbagai kesempatan dan pengalaman berinteraksi 

dengan orang-orang di sekitarnya. Perkembangan Sosial setiap individu merujuk 

pada orang lain dalam hal karakteristik pribadi, minat, nilai, atau emosi untuk 

mendorong individu agar lebih banyak berhubungan melalui pengalaman 

berinteraksi dengan orang lain. Sebagai individu yang unik. Oleh karena itu, orang 

perlunya berinteraksi dengan orang lain. Konsep diri adalah aspek perkembangan 

psikososial Sarwono (2014: 124). Aspek ini tergolong sangat penting karena aspek 

ini yang mempengaruhi seseorang mengenai bagaimana ia berinterkasi dengan 

orang lain. Jika konsep diri seseorang baik, maka proses interaksi yang ia lakukan 

juga akan baik. Hal tersebut mengarah pada perubahan pribadi, ketika individu 

berkembang mereka harus mampu beradaptasi melalui lingkungan sosial lebih luas. 
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Menjadi makhluk sosial, individu perlu berinteraksi dengan orang lain dan 

komunitas dalam rangka memperkaya dan melalui kehidupannya. Salah satu aspek 

penting dalam perkembangan manusia adalah konsep diri. Aspek ini tergolong 

sangat penting karena aspek ini yang mempengaruhi seseorang mengenai 

bagaimana ia berinterkasi dengan orang lain. Jika konsep diri seseorang baik, maka 

proses interaksi yang ia lakukan juga akan baik 

 Berzonky (Rahmaningsih & Martani, 2014:180) menjelaskan konsep diri 

sebagai teori individu yang mencakup semua konsep, asumsi, dan prinsip yang 

dipegang individu tentang dirinya sepanjang hidupnya. Konsep diri terdiri dari 

pengetahuan diri individu, harapan individu masa depan, dan penilaian diri individu 

yang menggambarkan tingkat harga diri. Rahmaningsih & Martani, (2014:178) 

dalam buku Calhoun&  acocella, konsep diri ini merupakan proses mengenali diri 

sendiri yang beraneka ragam dimulai dari penilaian terhadap penampilan fisik, 

maupun non fisik dan juga pengalaman. 

Konsep diri pada kehidupan sehari-hari merupakan suatu yang utama dalam 

terjadinya proses interaksi sosial, untuk terbentuknya konsep diri yang baik maka 

interaksi sosial antara individu dengan individu lainnya dapat terwujud dengan 

baik. Khosim & Hidayati, (2018:43) konsep diri dalam buku Hurlock menjelaskan 

konsep diri adalah gagasan seseorang tentang siapa dan bagaimana dirinya konsep 

ini adalah banyangan cermin, sangat ditentukan bagaimana peran hubungan 

terhadap orang lain menanggapinya. Konsep diri yang ideal merupakan suatu 

tentang rupa penampilan dan kepribadian yang diinginkan. Manusia merupakan 

makluk sosial, yakni makhluk yang harus hidup dengan sesamanya dan selalu 

membutuhkan orang lain, kerjasama dengan sesamanya. Menurut pendapat (Wayan 

et al., 2014:2) menyatakan bahwa untuk membentuk  konsep diri yang positif atau 

baik, yakni perlu mengetahui sejauh mana mengerti diri sendiri. Hal ini sebab diri 

(self) adalah sebuah poin utama tahap akademik. Masing-masing individu memiliki 

motivasi akademik dan non-akademik yang baik, pada kenyataannya ada orang 

yang tidak memikirkan dirinya sendiri. Konsep diri yang buruk dapat 

mempengaruhi bagaimana orang terhubung satu sama lain selama pembelajaran. 
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Chaplin (Istiqomah, 2015) menjelaskan interaksi sosial merupakan suatu 

hubungan antara dua sistem yang terjadi dalam situasi sistem akan mempengaruhi 

peristiwa di sistem lainnya. Hubungan interaksi sosial adalah jenis hubungan 

tertentu antar individu dengan cara tertentu untuk individu-individu terlibat saling 

mempengaruhi satu dengan lainnya. Selanjutnya Jayantari, (2014) menjelaskan 

interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis berkaitan dengan hubungan 

antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok. Kehidupan sosial 

yang baik bersifat positif akan menciptakan suatu proses kerjasama yang 

mempermudah suatu situasi antar individu. 

Salah satu cara agar terbentuk konsep diri yang sehat adalah dengan 

melibatkan kesadaran akan diri sendiri. Hal ini karena dengan mengenal diri sendiri, 

maka akan membentuk motivasi yang baik dalam diri seseorang. Jika konsep diri 

kurang baik maka motivasi diri pun akan kurang baik, yang nantinya akan berimbas 

pada interaksi sosial yang kurang baik. Ini juga menandakan bahwa konsep diri 

adalah latar dari individu untuk membangun interaksi yang baik di lingkungannya. 

Selain itu, seseorang yang memiliki konsep diri baik, akan bersikap positif dan 

optimis. Diantara sikap positif yang ditunjukkan seperti melakukan perubahan 

dengan mencoba hal baru, tidak takut kegagalan, memiliki harga diri yang kuat, dan 

berpikir positif. Sebaliknya, seseorang yang memiliki konsep diri yang kurang baik 

maka bersikap negative, seperti: merasa tidak percaya diri, takut kegagalan sebelum 

mencoba, pesimis, dan merasa dirinya tidak berguna. 

Sehingga, dapat dikatakan konsep diri baik mampu membangun interaksi 

akan baik dikemudian saat berpengaruh baik juga terhadap kesuksesan suatu 

kelompok. Dalam kelompok, interaksi sosial sangat diperlukan. Interaksi sosial 

merupakan faktor sosial yang menjadi penentu kesolidan dan kesuksesan sebuah 

kelompok maupun komunitas. Perilaku dan konsep diri baik atau positif 

memungkinkan seseorang agar belajar di masyarakat dan berbuat banyak menuju 

tujuan pembelajaran, penuh percaya diri, optimisme, keberanian, keberhasilan dan 

kegagalan, antusiasme dan harga diri. Tetapkan tujuan dengan percaya pada 

kehidupan, bertindak positif, dan berpikir. Misalnya, individu dapat 
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mengungkapkan pendapat dengan baik dan meyakinkan, menanggapi atau 

menanggapi pernyataan yang dibuat oleh teman lain selama diskusi di kelas, atau 

ketika berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendukung lainnya. Sebaliknya, jika 

konsep diri  individu negatif, mereka cenderung tidak bertindak atau berpikir. 

individu yang  kesulitan  mengungkapkan pendapatnya di depan umum. 

Mahasiswa adalah individu yang mempunyai potensi berbeda-beda satu 

sama lain merukapan makluk yang bersifat unik. Dalam konsep diri ini bahwa 

individu memerlukan bantuan dalam proses perkembangannya. Dalam proses 

interaksi individu dapat belajar mengenali dirinya sendiri dengan memili konsep 

diri  baik tersebut sehingga individu dapat memiliki sikap dan menentukan tingkah 

lakunya (Hurlock, 2000).  

Mahasiswa dengan konsep diri positif dan tingkat kepercayaan diri yang 

rentang tinggi  akan mampu  terlibat dalam interaksi dengan cara bersahabat. Dalam 

kegiatan belajar dan kegiatan lain pada lingkungannya, mahasiswa yang pandai 

berinteraksi sosial  pada umumnya bisa mengatasi berbagai masalah untuk 

mendapatkan hal baru dan berkomunikasi secara menyenangkan dengan orang lain 

tanpa mengganggu atau menyakiti orang lain. Oleh karena itu, individu dapat 

menyatakan pendapatnya dan dapat mengekspresikan diri tanpa melukai perasaan  

orang lain. Interaksi sosial baik dapat berkembang melalui kontak sosial yang 

positif. Menghormati satu sama lain dan diri. Mahasiswa suka berbicara satu sama 

lain dan saling membantu untuk menemukan solusi dalam masalah belajar yang 

mereka hadapi. Interaksi sosial yang positif antara mahasiswa  serta bisa 

menumbuhkan perilaku saling menghormati dan menghargai. Sehingga mendorong 

suasana belajar yang nyaman dan mendorong mahasiswa untuk memiliki prestasi 

yang baik (Hasibuan, 2020:151). 

Penelitian terdahulu dengan objek serupa yang telah dilakukan oleh peneliti 

Putri, Daryaman, Pratama.2020. Dalam hasil penelitiannya  mennggambarkan  

responden yang mempunyai konsep diri negatif  56 (67,47%) dan interaksi sosial 

rendah sebanyak 69 (83,13%). Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan 

konsep diri dengan interaksi sosial P-value 0,01.  
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Selanjutnya penelitian Adede. 2020. Jurusan Keperawatan Universitas 

Negeri Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mengalami 

konsep diri baik berjumlah 26 responden (48,1%), sedangkan remaja yang 

mengalami konsep diri cukup 28 responden (51,9%), dan remaja yang mengalami 

interaksi sosial baik 13 responden (24,1%), sedangkan remaja yang mengalami 

interaksi sosial cukup 41 responden (75,9%). Penelitian Anggraeni dan 

Kusumawardani, 2020. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara konsep diri dengan interaksi sosial pada anak usia 5 – 6 tahun di TK 

Se-Kecamatan Rangkas Bitung, Lebak-Banten, yaitu dibuktikan dengan pengujian 

hipotesis menunjukkan hasil nilai thitung variabel Konsep Diri sebesar 4,853 > 

1,664 yang artinya thitung > ttabel maka H0  ditolak H1 diterima. Maka disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Konsep Diri dengan Interaksi 

Sosial Pada Anak Usia 5 – 6 Tahun. 

Berdasarkan dari penyebaran skala psikologi dan wawancara terhadap 

beberapa mahasiswa bimbingan konseling indralaya 2019 ada beberapa masalah 

tentang konsep diri dan interaksi sosial dengan mahasiswa diantaranya adalah 

kurangnya interaksi sosial mahasiswa di lingkungan perkuliahan dan kurangnya 

pemahaman mahasiswa tentang arti konsep diri pada diri sendiri. Salah satu 

diantaranya mahasiswa tidak mau bergaul dan membaur dengan teman sekelasnya 

tetapi hanya dengan teman-teman dekat saja. Pada kegiatan pembelajaran salah satu 

misalnya, ketika tugas kelompok, mahasiswa sering memilih teman terdekat 

mereka sebagai anggota kelompok.  Selain itu terdapat beberapa mahasiswa yang 

memiliki keyakinan pada diri yang rendah dan menggambarkan fisiknya rendah, 

menilai dirinya kurang menarik dibandingkan temannya dan percaya  bahwa 

menilai temannya memiliki kepintaran lebih dari dirinya. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan pada latar belakang, peneliti 

menganggap hal ini sangat penting untuk meneliti konsep diri pada mahasiswa 

program studi bimbingan konseling angkatan 2019 FKIP Universitas Sriwijaya 

dengan interasi sosial mahasiswa.   

 



Universitas Sriwijaya 

 

 

6 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari beberapa penjabaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara konsep diri dengan interaksi 

sosial pada mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Angkatan 2019 FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara 

konsep diri dengan interaksi sosial pada pada mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Angkatan 2019 FKIP Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat secara teoritis dan 

praktis, Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini: 

1.5 Manfaat Teoritis 

Diharapkan, secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

perkembangan studi mengenai hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pembelajaran bagi 

peneliti selanjutnya mengenai konsep diri dan interaksi sosial. 

1.6 Manfaaat Praktis  

Diharapkan, secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mahasiswa bimbingan konseling. Sehingga, penelitian ini menjadi masukan yang 

baik untuk mengembangkan konsep diri dan menciptakan interaksi sosial  yang 

sehat baik . Selain itu, bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu 

acuan penambah pengetahuan dan wawasan yang luas mengenai konsep diri 

terhadap interaksi sosial, sehingga mampu dalam proses memenuhi kebutuhan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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